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ABSTRAK 

 

“Skill Seorang Muthawif” 

 

Oleh Indah Lestari, 1811170039 

 

 Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui tentang beberapa 

skill yang harus dipersiapkan untuk menjadi seorang muthawif 

yang terbaik. Indonesia adalah salah satu negara muslim terbesar 

di dunia dan menjadi salah satu negara yang di berikan kuota haji 

terbanyak di banding dengan negara-negara lainnya. Seorang 

muthawif sangat berperan penting dalam pelaksanaan ibadah haji 

maupun umrah, seorang muthawif bukan hanya sekedar memiliki 

pengalaman dalam menjadi pemimpin bimbingan, namun seorang 

muthawif harus juga memiliki kemampuan dalam mendalami 

mengenai konsep ibadah haji maupun umrah. Melayani serta 

mengarahkan yang baik terhadap jamaah sangatlah penting karena 

hal itu merupakan salah satu bentuk pembinaan dan fasilitas yang 

diberikan oleh seorang Muthawif, seorang pembimbing ibadah haji 

maupun umrah wajib memberikan rasa kepuasan terhadap jamaah, 

maka dari itu seorang Mutahwif sudah seharusnya memiliki skill 

mengenai bahasa, komunikasi dan pengetahuan yang kompeten 

agar jamaah yang menjalankan ibadah haji maupun umrah tidak 

hanya merasa puas tetapi ibadah yang dijalankan juga mabrur.  

 

Kata kunci : Skill, muthawif, Strategi 
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ABSTRACT 

" the Skill of a Muthawif" 

By Indah Lestari, 1811170039 

 This writing aims to find out about what skills must be 

prepared to become the best muthawif. Indonesia is one of the 

largest Muslim countries in the world and is one of the countries 

that is given the most Hajj quota compared to other countries. A 

muthawif plays a very important role in the implementation of Hajj 

and Umrah, a muthawif not only has experience in being a 

guidance leader, but a muthawif must also have the ability to 

explore the concept of Hajj and Umrah. Providing good service 

and direction to pilgrims is very important because it is a form of 

guidance and facilities provided by a Muthawif, a guide for Hajj 

and Umrah is obliged to provide a sense of satisfaction to the 

pilgrims, therefore a Mutahwif should have skills regarding 

language, communication and competent knowledge so that 

pilgrims who carry out hajj and Umrah are not only satisfied but 

worshippers who  run also mabrur. 

Keywords : Skill, muthawif, Strategy 
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MOTTO 

“Memilihlah dengan tanpa penyesalan” 

“Kerjakanlah urusan duniamu seakan-akan kamu hidup 

selamanya. Dan laksankanlah urusan akhiratmu seakan-akan 

kamu akan mati besok”  

-HR. Ibnu Asakir 

“ Ibadah itu harus dipaksakan dan lama-lama akan jadi 

kebiasaan” 

-Indah Lestari- 
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PERSEMBAHAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji adalah perjalanan menuju ke suatu tempat 

secara berulang-ulang atau mengunjungi ke suatu tempat yang 

dimuliakan dan di agungkan oleh suatu kaum peradaban. 

Ibadah umat islam ke Mekkah  (baitullah) inilah yang disebut 

haji. Sebab itulah Baitullah adalah tempat yang diagungkan 

dan tempat yang suci bagi umat islam.1 Sedangkan umrah 

menurut bahasa yang mempunyai makna “ziarah” sedangkan 

menurut syara’ umrah ialah menziarahi ka’bah, melakukan 

tawaf di sekelilingnya, ber sa’I antara Shafa dan Marwah, 

mencukur atau menggunting rambut dengan cara tertentu dan 

dapat dilaksanakan setiap waktu. 

Setiap umat muslim tentunya sangat mendambakan 

untuk menunaikan ibadah haji maupun umrah, memenuhi 

panggilan Allah SWT walaupun hanya satu kali saja dalam 

                                                             
 1 Muhammad Noor, “Haji dan Umrah”, Jurnal Humaniora dan 

Teknologi, Vol.4 N0 1 (Oktober 2018).5 
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hidupnya. ibadah haji hanya di wajibkan bagi orang yang sudah 

baligh, berakal, merdeka dan mempunyai kesanggupan yang 

istitha’ah (mampu). Menunaikan ibadah haji ialah dengan 

sengaja mengunjungi ka’bah (rumah Allah), untuk 

menunaikan amal ibadah ini pada waktu yang telah di tentukan 

dengan niat yang ikhlas mengharapkan ridha Allah SWT. 

Dalam surat Ali-Imran :97 

قاَمُ اِبْرٰهِيْمَ ەۚ وَمَ  ِ فيِْهِ اٰيٰتٌٌۢ بيَ نِٰتٌ مَّ لىَ عَ نْ دخََلَهٗ كَانَ اٰمِناً ۗ وَلِِلّه

َ غَنيِ  نِ اسْتطََاعَ الِيَْهِ سَبيِْلً النَّاسِ حِجُّ الْبيَْتِ مَ   عَنِ  ۗ وَمَنْ كَفرََ فاَِنَّ اللّٰه

 الْعٰلَمِيْنَ 

Artinya : Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, ( di antaranya) 
maqam Ibrahim; barang siapa memasukinya (baitullah itu) menjadi 

amanlah dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam.2 

 

Oleh karenanya, setiap pribadi muslim yang telah 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan haji, maka baginya 

wajib untuk segera melaksanakannya. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 8 tahun 2019 tentang 

                                                             
 2 Q.S Ali-Imran 97 
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penyelenggaraan ibadah haji dan umrah pasal 3 yang 

menyebutkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah 

bertujuan memberikan pembinaan, pelayanan dan 

perlindungan bagi jamaah haji dan umrah sehingga dapat 

menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan syariat dan 

mewujudkan kemandirian dan ketahanan dalam 

penyelnggaraan ibadah haji dan umrah.3 Memberikan 

pelayanan yang baik terhadap jamaah sangatlah penting karena 

hal itu merupakan salah satu bentuk pembinaan atau fasilitas 

yang diberikan oleh panitia penyelenggara ibadah haji (PPIH), 

sebagai penyelenggara ibadah haji pelayanan yang terbaik atau 

yang disebut dengan pelayanan prima.  

Mengingat dalam memberikan pelayanan haji dan umrah 

berupa kegiatan bimbingan manasik oleh seorang muthawif 

atau pembimbing merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilaksanakan. Muthawif memiliki peran yang sangat penting 

dalam pelaksanaan ibadah haji dan umroh, peran Muthawif 

                                                             
3 Hukum Online, Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 

8 Tahun 2019, pasal 3 ayat 1-2. 
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disini tidak hanya sebagai pembimbing perjalanan ibadah haji 

dan umroh, tetapi menyangkut dengan semua kegiatan yang 

berkaitan dengan ibadah tersebut dari awal pelaksanaan ibadah 

sampai dengan selesai. Dengan adanya muthawif akan 

memberikan kemudahan dalam melaksanakan ibadah haji dan 

umroh. Seorang muthawif bukan hanya sekedar memiliki 

pengalaman dalam menjadi pemimpin bimbingan, namun juga 

seorang muthawif harus memiliki kemampuan dalam 

mendalami mengenai konsep ibadah haji maupun umrah, 

memiliki kemampuan dalam berbahasa asing, memiliki 

komunikasi yang baik serta memiliki pengetahuan mengenai 

budaya, silsilah, dan tempat-tempat bersejarah di Mekkah dan 

Madinah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “SKILL SEORANG 

MUTHAWIF” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, 

maka dapat diambil permasalahansebagai berikut: 

1. Apa saja skill yang harus disiapkan bagi calon seorang 

Muthawif di PT Patuna Tour and Travel? 

2. Apa peran penting seorang Muthawif bagi PT Patuna 

Tour and Travel? 

3. Kriteria seorang Muthawif yang dibutuhkan calon 

jamaah? 

C. Tujuan Penulisan Buku 

Berdasrkan rumusan masalah diatas. Adapun tujuan dari 

penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui skill apa saja yang harus disiapkan bagi 

calon Muthawif di PT Patuna and Travel. 

2. Mengetahui peran penting seorang Muthawif bagi PT 

Patuna Tour and Travel. 

3. Mengetahui kriteria yang bagaimana yang dibutuhkan 

calon jamaah bagi seorang Mutahwif. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan ini penelitian terdahulu ini menjadi 

salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga 

penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 

penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama. 

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 

referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 

penulis. Adapaun beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini ialah: 

1. Sintya Yusvika Putri 

Penelitian yang dilakukan oleh Sintia Yusvika Putri 

dalam skripsinya yang berjudul “ Peran Muthawif Dalam 

Memberikan Bimbingan Manasik Umrah Di PT. BIB Tour 

and Travel Pekanbaru” tahun 2021. Skripsi ini membahas 

tentang bagaimana peran muthawif dalam memberikan 

bimbingan manasik umrah Di PT. BIB Tour and Travel. 
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4Sedangkan dalam penelitiaan yang dilakukan penulis 

adalah peran penting seorang Muthawif dalam memberikan 

pelayanan kepada jamaah baik dari segi pembinaan, 

pelayanan, juga perlindungan. 

2. Syukur Kholil 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Syukur Kholil 

yang berjudul “ Komunikasi Efektif Pembimbing Manasik 

Haji (Tinjauan dari Sudut Psikologi Komunikasi). Jurnal 

ini menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

komunikasi yang efektif dalam penyampaian yang 

dilakukan oleh pembimbing manasik haji secara 

psikologis. Di antaranya adalah: (1). Perlu adanya 

keterbukaan diri (self disclosure), (2). Memiliki perasaan 

empati, (3). Pesan-pesan komunikasi yang disampaikan 

dapat difahami jamaah, (4) Pembimbing manasik haji harus 

mempunyai kredibilitas5 Persamaan penelitian tersebut 

                                                             
 4 Sintya Yusvika Putri, Skripsi, “Peran Muthawif dalam Memberikan 

Bimbingan Manasik Umrah Di PT.BIB Tour and Travel Pekanbaru”, (Riau: 

UIN SUSKA,2021),h.11. 

 5 Syukur Kholil, Komunikasi Efektif Pembimbing Manasik Haji 

(Tinjauan Dari Sudut Psikologi Komunikasi), Jurnal Analytica Islamica. Vol. 3 
No. 1, 2014, h. 5-7. 
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dengan kajian penelitian yang akan dilakukan penulis 

sama-sama meneliti tentang komunikasi bagi petugas 

ibadah haji. 

3. Retno Wulandari 

Jurnal yang ditulis oleh Retno Wulandari yang 

berjudul “Pentingnya Sertifikasi Haji Untuk Kualitas 

Pembimbing Haji”. Jurnal ini menjelaskan tentang kualitas 

pembimbing haji, karena untuk menjadi seorang petugas 

haji harus profesional dan sikap profesional itu didapat 

dengan adanya traning sertifikasi haji, karena menjadi 

pembimbing ibadah haji cukup berat, maka dalam 

pelaksanaan manasik haji penuh dengan persiapan yang 

matang. Syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 

pembimbing haji: 1). Menguasai fiqh haji, 2). Menguasai 

ilmu didaktik metodik, 3). Menguasai ilmu kepemimpinan, 

komunikasi dan PR, 4). Mampu membimbing. Sedangkan 

untuk menjadi pembimbing yang profesional dituntut 

untuk menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
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sosial.6 Persamaan penelitian tersebut dengan kajian 

penelitian yang akan ditulis oleh peneliti adalah sama-sama 

meneliti tentang kualitas pembimbing haji atau skill 

pembimbing haji.  

E. Luaran yang Diharapkan 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penulisan buku ini diharapkan dapat menambah 

referensi pengetahuan penelitian selanjutnya dan 

bermanfaat secara teori maupun pengaplikasian mengenai 

Menjadi Seorang Muthawif Yang Lan Tabur. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Haji dan Biro Perjalanan Haji dan 

Umrah, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

seorang muthawif yang mempunyai skill baik dari segi 

bahasa, komunikasi dan pengetahuan. 

                                                             
 6 Retno Wulandari, Pentingnya Sertifikasi Haji Untuk Kualitas 
Pembimbing Haji”, Jurnal Manajemen Dakwah. Vol.9, No.2, 2021, h.4.  
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b. Bagi Mahasiswa dan Dosen, dapat dijadikan bahan 

referensi dan buku pedoman dalam proses belajar 

mengajar. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Patuna Tour and Travel 

Kota Bengkulu dan calon jamaah haji yang berdomisili di 

Provinsi Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitiatif dengan metode studi pada Patuna Tour and Travel 

Kota Bengkulu dan calon jamaah haji yang berdomisili di 

Provinsi Bengkulu. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

wawancara dengan pihak travel, pemandu haji dan calon 

jamaah. Sedangkan data sekunder adalah adalah data yang 

telah tersedia dalam berbagai bentuk, seperti data yang tersedia 

di penelitian dalam bentuk artikel ilmiah, buku dan berita 

online. Teknik analisis data dengan cara deskriptif kualitatif. 

Analisis data menggunakan analisis selama dilapangan model 
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Miles dan Huberman, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan dta. Tahap 

pengumpulan data dimulai dengan proses memasuki 

lingkungan penelitian dan melakukan pengumplan data 

penelitian. Tahap reduksi data yaitu proses pemilihan dan 

penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan tertulis 

dilapangan. Tahap penyajian data yaitu penyajian informasi 

untuk penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, 

maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan keangka 

dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: penyajian laporan skripsi 

ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut.: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, 
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halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman 

daftra isi, halaman daftar lampiran. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama terbagi atas bab dan subbab yaitu 

sebagai berikut: BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, penelitian terdahulu, luaran yang 

diharapkan, jenis dan pendekatan penelitian,sistematika 

penulisan skripsi, dan waktu dan lokasi penelitian. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini penulis membahasa tentang kajian teori. 

A. Skill 

B. Muthawif 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 Dalam bab ini penulis membahas gamabaran objek 

penelitian. 

A. Sejarah Pendirian PT Patuna Tour and Travel 

B. Profil PT Patuna Tour and Travel Kantor Cabang 

Bengkulu 
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C. Struktur Organisasi PT Patuna Tour and Travel Kantor 

Cabang Bengkulu 

D. Visi dan Misi PT Patuna Tour and Travel 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar 

pustaka, curruculum vitae dan daftar lampiran. 

H. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang diperlukan saat observasi sampai akhir 

penelitian ini adalah kurang lebih 2 minggu. Lokasi penelitian 

adalah PT Patuna Tour and Travel Kantor Cabang Bengkulu, 

yang beralamatkan di jalan Asahan No. 05, Padang Harapan, 

Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu 38225. Alasan 

dipilihnya PT Patuna Tour and Travel sebagai objek penelitian 

adalah karena PT Patuna Tour and Travel merupakan salah satu 

biro perjalanan umrah yang ada di kota Bengkulu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Skill 

Skill adalah kata yang berasal dari bahasa asing yang 

mempunyai arti yaitu keahilan/keterampilan/kemampuan 

yang dimiliki seorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. Skill merupakan kemampuan 

untuk menggunakan akal, fikiran dan maupun kreatifitas 

dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna sehingga dapat menghasilkan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.  7Menurut Sri 

Widiastuti skill merupakan kemampuan untuk 

mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. 

Sedangkan menurut Hari Amirullah skill juga diartikan 

sebagai indikator dari suatu tingkat kemahiaran. Selanjutnya 

Singer berpendapat bahwa skill merupakan derajat 

                                                             
 7 Ibnu Amirudin Ismail, Skripsi: “Pengaruh Skill dan Attitude 

Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM di Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kudus” (Kudus: Sekolah tinggi agama islam negeri kudus, 2016) h. 
15 



15 
 

keberhasilan yang konsisten dalam menacapai suatu tujuan 

dengan efektif. Dan menurut Hottinger skill gerak 

berdasarkan faktor-faktor genetik dan lingkungan dibagi 

menjadi dua yaitu: (a) keterampilan phlogenetic, adalah 

keterampilan yang dibawa sejak lahir, yang dapat 

berkembang seiring dengan bertambahnya usia anak 

tersebut. (b) keterampilan antogenetic, merupakan 

keterampilan yang dihasilkan dari latihan dan pengalaman 

sebagai hasil dari pengaruh lingkungan. Dengan demikian 

pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa untuk mencapai 

suatu tujuan yang baik, wajib memperhatikan faktor 

individu/pribadi dalam artian yaitu atas dasar kemauan 

sendiri serta keseriusan dalam menguasai keterampilan 

yang diajarkan. Kemudian kondisi proses dalam hal belajar 

mengajar serta lingkungan sangat berperan dalam 

penguasaan keterampilan.  

Skill secara tidak langsung terhubung dengan ide, 

pikiran, kreativitas, gagasan dan akal ketika melakukan 

sebuah tugas atau pekerjaan. Sebuah tugas yang dilakukan 
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dengan skill yang matang maka akan menghasilkan tugas 

yang baik dan dapat diselesaikan tepat waktu. Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa skill adalah suatu keahlian yang 

digunakan untuk menerapkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki ke dalam praktik atau tindakan, sehingga 

menghasilkan suatu tugas yang diinginkan tercapai dengan 

hasil yang memuaskan karena dilakukan secara efektif dan 

efisien. 8 

Skill adalah istilah yang mencakup pengetahuan, 

kompetensi dan kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 

operasional. Skill dapat dikembangkan melalui kehidupan 

dan pengalaman kerja atau dipelajari melalui pelatihan.9 

Didalam muthawif terdapat beberapa skill yang menjadi 

syarat untuk bisa menjadi seorang muthawif yaitu: (1) 

                                                             

 8 Januar Tegus Setyadi, “Pengaruh Integrasi Soft Skill dalam Mata 

Pelajaran Teknologi Mekanik Terhadap Perilaku Belajar Siswa Kelas X SMK 

N Pengasih”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,2014),h.14 

 9 Anisa Sekarningrum, “Skill adalah: Pengertian, bedanya dengan 

kompetensi, jenis dan tips meningkatkannya” 

(https://www.ekrut.com/media/skill-adalah) pada tanggal 06 Juni 2022 pukul 
14.02. 

https://www.ekrut.com/media/skill-adalah
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Kemampuan Bahasa, (2) Komunikasi, dan (3) 

Pengetahuan. 

1) Kemapuan Bahasa 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kemampuan merupakan suatu kecakapan, kekuatan. 

Maksudnya disini adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Menurut Krietner 

dan Kinicki menjelaskan bahwa kemampuan diartikan 

sebagai ciri luas dan karakteristik tanggung jawab yang 

stabil pada tingkat prestasi yang maksimal berlawanan 

dengan kemampuan kerja mental maupun fisik. 

Selanjutnya menurut Robins menyebutkan bahwa 

kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.10  

Bahwasanya kemampuan merupakan sesuatu yang dimiliki 

oleh seseorang yang menjadi tolak ukur dalam menentukan 

suksesnya suatu pekerjaan. 

                                                             
10 Angraeni dkk, Pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Komunikasi, Informatika, Stastistik dan 

Persandian Kabupaten Bantaeng, Jurnal Mirai Management. Vol. 3 No. 1, 2018, 
h. 152. 
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 Bahasa merupakan sesuatu yang dikeluarkan dari 

mulut manusia untuk menghasilkan suatu perkataan yang 

dijadikan sebagai alat untuk bersosialisasi dengan orang 

sekitar bahasa juga dapat dikatakan sebagai bunyi yang 

dihasilkan untuk berintraksi dengan lingkungan, keluarga, 

teman dan orang-orang disekitar kita. Menurut 

Finocchiarno bahasa merupakan satu system simbol vocal 

yang arbitrer, memungkinkan semua orang dalam satu 

kebudayaan tertentu atau orang lain yang telah 

mempelajari system kebudayaan tersebut, untuk 

berkomunikasi atau berinteraksi.11  Menjadi seorang 

Muthawif atau pembimbing Ibadah Haji maupun Umrah 

harus mampu menguasai bahasa asing bukan hanya itu, 

untuk dapat berkomunikasi dengan pihak hotel yang ada di 

Arab Saudi,  pihak Muassasah, pihak Saudi Airlines dan 

mitra internasional lainya yang membuat keterampilan 

dalam berbahasa asing dibutuhkan. Keterampilan bahasa 

                                                             
11 Ika Rama Suhandra, Hubungan Bahasa, Sastra, dan Ideologi, Jurnal 

Kajian Bahasa dan Budaya Terbit 2 kali Setahun Oleh UPT. Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) UIN Mataram. Vol. 9 No. 2, 2019, h. 173. 
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asing ini minimal dimiliki oleh muthawif yaitu mampu 

berbahasa Inggris atau Arab. 

a) Bahasa Arab 

Bahasa Arab merupakan bahasa klasik yang unik, 

artiktis dan dialektis (berpotensi memiliki ragam 

dialek yang beragam sesuai dengan fsiologi bangsa 

dan ras yang berbeda). Dalam kajian sejarah bahasa 

(linguistic history) ataupun penelitian subtansi 

bahasa (linguistic research) bahwa bahasa Arab 

memiliki beberapa karakteristik yang tidak dimiliki 

oleh bangsa-bangsa lain di dunia, hal itu 

menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa 

istimewa.12 Hal ini merupakan salah satu syarat 

yang harus dimiliki oleh seorang muthawif. Untuk 

mengetahui kemampuan seorang muthawif dalam 

menguasai bahasa Arab dapat dilihat dari hasil ujian 

“Test Of Arabic as Foreign Language” TOAFL 

                                                             
12 Muhammad Natsir dan Ana Rahmawati, Pengantar Sintaksis Bahasa 

Arab, (Jawa Tengah: Unisnu Press, 2020), h. 1. 
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dengan minimal nilai 400-450 Selanjutnya 

kemampuan seseorang dalam berbahasa Arab juga 

dapat dilihat dari segi pendidikan misalnya lulusan 

dari pondok pesantren lulusan Universitas Al-

Azhar di Kairo Mesir dan lain sebagainya.13 

b) Bahasa Inggris 

Perkembangan dewasa ini telah menempatkan 

bahasa Inggris sebagai satu-satunya bahasa 

pergaulan Internasional. Dalam posisinya itu, 

bahasa Inggris merupakan bahasa ilmu 

pengetahuan dan teknologi; karenanya tanpa 

kemampuan bahasa Inggris seseorang akan 

mengalami kesulitan dalam pergaulan dunia yang 

semakin terbuka, cepat dan tak terkendali.14 Bahasa 

Inggris menjadi bahasa yang penting bagi 

seseorang untuk berkomunikasi dalam pergaulan 

dunia. Menjadi pembimbing haji bukanlah hal yang 

                                                             
13 Wawancara Dengan H. Allazi 02 Februari 2022 di Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Bengkulu. 
14 M.Yamin, Metode Pembelajaran Bahasa Inggris di Tingkat Dasar, 

Jurnal Pesona Dasar. Vol, 1 No. 5, 2017, h. 82. 
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mudah sehingga perlu kehati-hatian dan 

professional dalam melaksanakan tugas. Dan 

memiliki pembimbing haji yang professional 

merupakan dambaan calon jamaah haji, agar dapat 

melaksanakan ibadah haji menjadi khusyu’ dan 

berharap menjadi haji yang mabrur. 15 

Menjadi pembimbing haji yang professional 

bukanlah hal yang mudah selain harus menguasai 

materi manasik haji juga harus mampu berbahasa 

asing seperti bahasa Inggris yang menjadi tolak 

ukur dan salah satu syarat yang harus di miliki oleh 

seorang pembimbing haji. Untuk mengetahui 

kemampuan seoarang muthawif berbahasa Inggris 

dapat dilihat dari “Test Of English as a Foreign 

Language” dengan minimal nilai 400-450.16 

 

 

                                                             
15 Retno Wulandari, Pentingnya Sertifikasi Haji Untuk Kualitas 

Pembimbing Haji, Jurnal Manajemen Dakwah. Vol. 9 No. 2, 2021, h. 72.  
16 Wawancara Dengan H. Allazi, Tanggal Allazi 02 Februari 2022 di 

Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Bengkulu. 
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2) Komunikasi 

Komunikasi secara sederhana merupakan proses 

penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada 

komunikan (komunikator). Dari pengertian yang paling 

sederhana tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi 

mempunyai elemen-elemen, yaitu komunikator, pesan dan 

komunikan (ini merupakan elemen yang paling minimal) 

yang harus ada dalam proses komunikasi.17 Komunikasi 

merupakan cara seseorang dalam menyampaikan sesuatu 

kepada orang lain dalam bentuk pesan dan komunikan 

komunikasi juga dapat dikatan sebgai suatu cara seseorang 

dalam bersosialisasi kepada orang lain. Pembimbing 

manasik haji merupakan suatu pekerjaan yang dituntut 

untuk dapat melakukan komunikasi secara efektif dengan 

para calon jamaah haji karena tanpa komunikasi efektif, 

maka tujuan manasik haji tidak akan dapat tercapai dan 

                                                             
17 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), 

h.8. 
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untuk mencapai komunikasi efektif salah satunya perlu 

penguasaan psikologi komunikasi. 

a) Bentuk-bentuk Komunikasi 

 Secara umum bentuk komunikasi dapat dibedakan 

kepada tiga bagian; interpersonal communication 

(komunikasi antarpribadi), group communication 

(komunikasi kelompok) dan mass communication 

(komunikasi massa). Komunikasi antarpribadi ialah 

komunikasi yang dilakukan oleh individu dengan 

individu lain, dimana komunikator dan komunikan 

masing-masing terdiri dari satu orang. Komunikasi 

antarpribadi pada lazimnya terjadi secara face to face 

communication (komunikasi tatap muka), tetapi dapat 

juga menggunakan media nir-massa seperti telefon dan 

surat menyurat. Komunikasi kelompok ialah 

komunikasi yang dilakukan oleh seseorang dengan 

kelompok, kelompok dengan seseorang atau kelompok 

dengan kelompok.  
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 Komunikasi kelompok ini juga pada umumnya 

terjadi secara face to face communication (komunikasi 

tatap muka). Sedangkan komunikasi massa ialah 

komunikasi yang menggunakan media massa sebagai 

saluran atau perantara antara pihak komunikator dengan 

pihak komunikan. Media massa di sini meliputi printed 

media (media cetak) seperti surat kabar, majalah, buku 

dll; dan electronic media (media elektronik) seperti TV, 

radio, Internet dsb. Dalam kegiatan manasik haji, ketiga 

bentuk komunikasi itu dapat diterapkan. Namun yang 

paling sering diterapkan adalah komunikasi kelompok 

dan komunikasi antar pribadi. Karena jamaah calon haji 

pada lazimnya belajar secara berkelompok, dan dalam 

proses belajar secara berkelompok itu kerap terjadi 

komunikasi antar pribadi, baik antar pembimbing 

dengan jamaah maupun antar sesama jamaah.18 

b) Komunikasi Efektif 

                                                             
18 Syukur Kholil, Komunikasi Efektif Pembimbing Manasik Haji 

(Tinjauan Dari Sudut Psikologi Komunikasi), Jurnal Analytica Islamica. Vol. 3 
No. 1, 2014, h. 3. 
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 Komunikasi efektif pembimbing haji merupakan 

salah satu pekerjaan yang dituntut untuk dapat 

melakukan komunikasi secara efektif dengan para calon 

jamaah haji. Karena tanpa komunikasi efektif, maka 

tujuan manasik haji tidak akan dapat tercapai, dan untuk 

mencapai komunikasi efektif salah satunya perlu 

penguasaan psikologi komunikasi. Sebab itu 

pembimbing manasik haji perlu menguasai psikologi 

komunikasi dengan baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara psikologis, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi agar komunikasi yang dilakukan 

pembimbing manasik dengan jamaah dapat berjalan 

dengan efektif diantaranya dapat dikemukakan:19 

a. Perlu adanya keterbukaan diri (self disclosure). 

b. Memiliki perasaan empati. 

c. Pesan-pesan komunikasi yang disampaikan dapat 

difahami jamaah. 

                                                             
19 Nazia Nuril Faudia, Peran Psikologi Massa Bagi Pembimbing Ibadah 

Haji, Jurnal Balai Diklat Keagamaan Jakarta. Vol. 1 No. 1, 2020, h. 27-28. 
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d. Pembimbing manasik haji dapat menjadi contoh 

tauladan yang baik. 

 Di samping itu, pembimbing juga harus 

mempunyai kredibilitas, yaitu sifat kepercayaan dan 

keteladanan, motivasi positif dan ikhlas, hangat dan 

bersahabat, kharismatik, ahli di bidangnya, dinamis, 

proaktif dan empati. Kemudian, pembimbing juga perlu 

menyampaikan materi bimbingan dengan tegas, 

lengkap, pesan-pesan verbal dan non-verbal sejalan, 

tidak terjadi perulangan kata atau kalimat secara 

berlebihan, mendorong munculnya umpan balik, 

menyesuaikan pesan-pesan dan gaya bahasa dengan 

kondisi jamaah, dan senantiasa mengamati sikap dan 

prilaku jamaah selama proses bimbingan berlangsung. 

Dengan demikian jamaah diharapkan di samping dapat 

memahami materi bimbingan manasik haji yang 

disampaikan, mereka juga mampu melaksanakannya 

dengan baik.  
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 Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapatlah 

disimpulkan bahwa komunikasi efektif itu dapat terjadi 

apabila jamaah calon haji dapat memahami pesan-

pesan yang disampaikan oleh pembimbing haji, 

kemudian dapat mempraktikkannya sesuai dengan 

yang diharapkan oleh pembimbing. Dalam 

menyampaikan pesan, pembimbing haji dapat 

menggunakan lambang-lambang komunikasi baik yang 

bersifat verbal maupun yang bersifat non-verbal. 

Kemudian untuk mencapai komunikasi efektif itu, 

pembimbing haruslah bersifat terbuka, mempunyai 

empati yang tinggi, menggunakan lambang komunikasi 

yang mudah difahami, mempunyai kredibilitas dan 

dapat menjadi contoh tauladan yang baik bagi 

jamaahnya sehingga tujuan pembimbingan haji dapat 

tercapai dan terlaksanakannya ibadah haji dengan baik 

sesuai dengan kaidah yang benar. 
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3) Pengetahuan 

Dasar untuk melakukan suatu kegiatan tertentu 

merupakan ilmu pengetahuan. Seseorang yang memiliki 

ilmu pengetahuan cenderung akan memiliki otoritas untuk 

melakukan sesuatu secara professional berdasarkan 

disiplin ilmunya. Secara formal mereka memiliki suatu 

pengakuan yang sah (sertifikat, ijazah) yaitu memiliki hak 

untuk menyebarkan dan mengembangkan disiplin ilmunya 

dimasyrakat.20 Pengetahuan menjadi sesuatu yang harus 

dimiliki oleh setiap manusia karena dengan pengetahuan 

kita akan bisa melakukan sesuatu dengan baik dan terukur, 

pengetahuan harus di miliki dan dikuasai dengan baik demi 

keberlangsungan hidup. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu karyawan yang ada di Patuna Tour and 

Travel kota Bengkulu bahwasanya dikatakan salah satu 

yang menjadi syarat seorang muthawif adalah memahami 

tentang sejarah bangsa Arab, silsilah, adat istiadat di Arab 

                                                             
20 Agoes Dariyo, Pengetahuan Tentang Penelitian dan Motivasi Belajar 

Pada Mahasiswa, Jurnal Psikologi. Vol. 2 No. 1, 2004, h. 44. 
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Saudi serta tempat-tempat bersejarah dan yang pasti 

menguasai materi haji maupun umrah.21 Pengetahuan 

tentang sejarah bangsa Arab, budaya dan tempat-tempat 

bersejarah yang ada di Arab Saudi. Merupakan suatu 

keharusan yang harus diketahui dan dipahami oleh seorang 

muthawif agar bisa menjadi pembimbing yang baik dan 

benar bagi para jamaah nantinya karena menjadi seorang 

muthawif adalah salah satu garda terdepan dan yang bisa 

mengarahkan serta membimbing jamaah dengan baik tidak 

hanya itu seorang muhawif juga harus menguasai materi 

tentang haji maupun umrah baik itu larangan, sunah haji 

maupun umrah dan doa-doa dalam pelaksanaan ibadah haji 

dan umrah. 

A. Sejarah Bangsa Arab 

 Sejarah berasal dari bahasa Arab yaitu “syajarah” 

yang berarti pohon. Menurut Azra, pengambilan istilah 

ini berkaitan dengan kenyataan, bahwa sejarah 

                                                             
21Wawancara dengan Rezka, Tanggal 31 januari 2022 di Patuna Tour 

and Travel Bengkulu. 
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setidaknya dalam pandangan orang pertama yang 

mengunakan kata ini, menyangkut tentang syajarah al-

nasab, pohon genealogis (sejarah keluarga) dan bisa jadi 

kata kerja “syajarah” juga punya arti to happen, to occur 

dan to develop. Selanjutnya sejarah dipahami 

mempunyai dua makna yang sama dengan Tarikh 

(Arab), istoria (Yunani), history atau geschicte 

(Jerman).22 Jadi sejarah merupakan sesuatu yang 

menjadi acuan kita untuk mengetahui tentang baik itu 

silsilah keluarga, adat istiadat ataupun tempat-tempat 

bersejarah, tempat suci maupun budaya yang ada di 

sekitar Makkah maupun Madinah negara Arab 

merupakan tempat Rasulullah dalam menyampaikan 

ajaran Islam. 

a) Kondisi Bangsa Arab Pra Islam 

Peradaban Arab pra Islam di kenal pula dengan 

sebutan Era jahiliyah (kebodohan). Sebutan ini bukan 

                                                             
22 Aris Muzhiat, Historiografi Arab Pra Islam, Jurnal Agama dan 

Budaya. Vol. 17 No. 2, 2019, h. 130. 
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hanya disebabkan kebodohanya dari berbagai sisi dan 

tidak beradabnya saja, akan tetapi disebabkan tidak ada 

pengetahuanya mengenai Esanya Allah Swt. Selain itu 

dari sisi fisik, manusia pada zaman itu lebih sempurna 

jika dibandingkan dengan orang Eropa dari beberapa 

bagian organ tubuhnya, begitupun dari segi pertanian 

dan ekonomi yang sudah lebih maju. Selain dari faktor 

teologisnya, masyrakat zaman itu juga mempunyai 

berbagai karakteristik yang khusus membuatnya 

semakin kuat kesan bodohnya (jahil). Priode ini 

merupakan masa yang belum kenal kepada agama 

ketauhitan yang menyebabkan moralitas masyrakat 

pada saat itu minim sekali. 

b) Posisi Bangsa Arab 

Dari segi bahasa, Arab artinya padang pasir, tanah 

yang gundul, dan gersang tidak memiliki tanaman dan 

air. Sebutan dengan istilah ini sudah diberikan sejak 

dahulu kala kepada Jazirah Arab, sebagaimana sebutan 

yang diberikan kepada suatu kaum yang disesuaikan 
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dengan daerah tertentu lalu, mereka menjadikanya 

sebagai tempat tinggal. Jazirah Arab dibatasi Laut 

Merah dan gurun Sinai di sebelah barat, di sebelah 

timur dibatasi teluk Arab dan sebagian besar negara 

Iraq bagian selatan, di sebelah selatan dibatasi laut 

Arab yang bersambung dengan lautan India dan di 

sebelah utara dibatasi negeri Syam dan sebagian kecil 

dari negara Iraq, sekalipun mungkin ada sedikit 

perbedaan dalam penentuan batasan ini. Luasnya 

membentang antara satu juta mil kali satu juta tuga 

ratus ribu mil.23  

Jazirah Arab mempunyai peran yang penting 

dikarenakan letak geografisnya selain itu diperhatikan 

melalui kondisi internalnya lokasi ini di kelilingi oleh 

gurun pasir disegala sudut. Disebabkan kondisinya 

yang menjadikan jazirah Arab menyerupai benteng 

pertahanan nan kuat dan kokoh. Seolah-olah tidak 

                                                             
23 Syaikh Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan 

Gambaran Masyrakat Arab Jahiliyah, (Hikam Pustaka,2021), h. 1-2. 
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mengizinkan bangsa lain untuk menjajahnya ataupun, 

menguasai tanah airnya. Maka dapat dilihat 

masyarakatnya yang hidupnya dengan kebebasan dan 

kemerdekaan dari segala urusan hal ini sudah terjadi 

semenjak dulu, walaupun seperti itu mereka hidupnya 

tetap berdampingan kepada dua imperium terbesar, 

Ketika menyerang belum bisa dihalangi walaupun 

terdapad dua benteng yang kuat dan kokoh. Selain itu, 

hubunganya dengan dunia di luar Arab terletaknya 

pada benua yang telah diketahui dari dahulu, yang 

mengaitkan antara lautanya kepada daratan bagian 

baratnya adalah pintu masuk ke benua Eropa.  

Sedangkan bagian timurnya adalah gerbang 

untuk bangsa non Arab, timur tengah dan timur 

dekanya, terus terbentang juga ke china juga india. 

Masing-masing benua dipertemukan lautnya kepada 

Arab dan ketika kapal berlayar nantinya bersandarnya 

di Arab pula. Disebabkan letak geografis Arab, bagian 

selatan dan utaranya ditetapkan tempat berlabuhnya 
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banyak bangsa untuk saling menukar perniagaan, 

kesenian, keagamaan, juga peradaban.24  

c) Kaum-kaum Bangsa Arab 

Dilihat dari silsilah keturunanya dan cikal bakal 

para sejarawan membagi kaum menjadi tiga bagian : 

1. Arab Ba’idah, yakni kaum Arab yang dahulu 

sejarahnya hilang dan belum dapat dilacak dengan 

utuh dan terperinci, seperti kaum, Imlaaq, Jadis, 

Thasm, Tsamuud dan Ad. 

2. Arab Aribah, yaitu bangsa Arab yang asalnya dari 

turunan Yarub Yasjud bin Qathan, mereka dikenal 

yakni Qathaniyah. 

3. Arab Musta’arabah, yakni bangsa arab yang 

asalnya dari keturaunan Islamiyah dikenal dengan 

Arab Adnaniyah. Lokasi lahirnya Arab Aribah atau 

bangsa Qathan yakni negeri Yaman, selanjutnya 

                                                             
24 Azmar Hidayat dkk, Peradaban Masyrakat Pra Islam, Jurnal 

Pendidikan Islam. Vol. 2 No. 1, 2021, h. 85-87. 
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mengalami perkembangan dan menjadi beberapa 

kafilah juga sukunya, dan dikenal dengan dua suku: 

1. Kabilah Himyar, terdiri dari suku yang cukup 

dikenal yakni, Sakasik, Qudhaa’ah, dan Zaid Al 

Jumhur. 

2. Kahlan, terdapat suku yang dikenal yakni, 

Thayyi, Madhij, Judzam, Udz, Aus, Kharja, juga 

keturunan Jafnah rajanya Syam. 

Suku kahlan cukup banyak yang berhijrah dari 

Yaman, dan tersebar kepada penjuru Arab sebelum 

terjadinya bencana disebabkan mereka telah gagal 

ketika berdagang, akibatnya melalui dari tekanan 

Romawi juga tindakanya yang sangat menguasai 

perdagangan dari laut dan setelahnya mereka 

hancurkan jalur darat dan menguasai Mesir juga 

Syam.25 

 

                                                             
25 ,Syaikh Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2012), h. 2-3. 
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d) Kondisi Keagamaan 

Situasi sosial dan agama masyarakat Arab 

sebelum Islam berlaku hukum rimba yakni siapa yang 

kuat itulah yang berkuasa, siapa yang lemah maka akan 

tertindas. Seseorang mendapat sanjungan dan pujian 

jika mempunyai kekuasaan dan akan mendapat 

penzoliman jika tidak memiliki kekuasaan. Oleh karena 

itu, situasi sosial agama masyarakat Arab pra Islam 

sangat bobrok.  

Oleh karena itu, dengan kedatangan agama Islam, 

maka situasi sosial agama masyarakat Arab berubah 

dan menjadi lebih teratur sesuai dengan norma-norma 

agama Islam. Dengan demikian agama Islam menjadi 

sangat berpengaruh dalam merubah tatanan situasi 

sosial agama dalam kehidupan masyarakat Arab. 

Meskipun kesukuan sangat mendominasi dalam 

kehidupan masyarakat Arab akan tetapi rasa 

kesetiakawanan suku Tsaqifa Nusantara Volume 01, 

Issue 01, Tahun 2022 Tsaqifa Nusantara - Volume 01, 
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Issue 01, Tahun 2022 Page 100 tidak merubah konsep 

mereka setelah menerima Islam. Selain itu, dalam hal 

kepercayaan, masyarakat Arab menganut berbagai 

macam kepercayaan antara lain Paganisme, Yudaisme 

dan Hanifiya sebagai keyakinan yang terwariskan 

secara turun temurun disamping pemujaan terhadap 

paung-patung berhala tidak berkurang.26 

e) Kondisi Politik 

Penduduk jazirah Arab terbagi menjadi dua: 

penduduk kota dan penduduk badui. Aturan yang 

berlaku disana adalah adat kesukuan. Bahkan aturan 

adat kesukuan ini berlaku hingga di lingkungan 

kerajaan yang notabene merupakan lingkungan kota di 

jazirah Arab. Seperti kerajaan Yaman di Arab bagian 

selatan, kerajaan Hairah di Arab bagin timur laut, dan 

kerajaan Ghassasanah di Arab bagian barat laut. 

Mereka tidak melebur menjadi satu golongan, akan 

                                                             
26 Gusniarti Nasution dkk, Situasi Sosial Keagamaan Masyarakat Arab 

Pra Islam, Jurnal Tsaqifa Nusantara. Vol. 1 No, 1, 2022, h. 99-100. 
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tetapi terpecah menjadi beberapa kabilah dan setiap 

kabilah fanatik dengan kabilahnya masing-masing.27 

Kabilah Arab terdiri dari sekelompok orang yang diikat 

dengan hubungan satu darah, satu nasab, satu golongan. 

Untuk memayungi kehidupan mereka dibuatlah 

undang-undang adat yang mengatur hubungan antar 

individu dan jamaah mereka. Prinsip solidaritas dan 

kesetiakawanan yang dijunjung tinggi oleh mereka 

dalam menjalankan hak dan kewajibanya. Dan undang-

undang adat inilah yang kemudian mereka pegang 

teguh dalam mengatur kehidupan politik dan sosial 

mereka. Pemimpin kabilah dipilih dan diangkat oleh 

kalangan mereka sendiri dan untuk menjadi pemimpin 

kabilah harus memiliki beberapa kriteria tertentu.  

Diantaranya adalah pemberani, berwibawa, 

karismatik, dan lain sebagainya. Pemimpin kabilah 

memiliki hak baik yang bersifat moral maupun 

                                                             
27 Khairul Amri, Sosiohistoris Masyrakat Arab Pra Islam, Jurnal 

Mumtaz. Vol. 2 No. 1, 2022, h. 3-4. 
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material. Di antara hak moral bagi pemimpin kabilah 

adalah mendapatkan penghormatan, penghargaan dan 

dipatuhi segala perintahnya, memutuskan, dan 

menjatuhkan hukuman. Adapun hak materialnya 

adalah dia mendapatkan seperampat dari harta 

rampasan perang, dan sebelum harta rampasan perang 

dibagikan dia juga berhak untuk mengambil sebagianya 

atas nama pribadi. Sebagai konsekuensinya, seorang 

pemimpin kabilah memiliki tanggung jawab dan 

kewajiban, di antaranya adalah pada masa damai 

seorang pemimpin kabilah dituntut agar bersikap 

dermawan dan murah hati, pada saat perang dia berada 

di garda terdepan.  Dia juga memiliki tugas untuk 

memutuskan genjatan senjata dan mengeagendakan 

perjanjian. Muhammah Qal’aji (1988:31). Menyatakan 

peperangan antar kabilah sering terjadi. Dan perang 

antar kabilah yang paling terkenal adalah perang Fujjar. 

Selain peperangan dalam skala besar, anatar angota 

kabilah juga sering terjadi kributan dan serangan-
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serangan kecil. Faktor yang melatari serangan mereka 

adalah karena masalah pribadi atau kerena masalah 

kehidupan pribadi mereka. 

f) Kondisi Sosial 

Dikalangan bangsa Arab ada beberapa tingkatan 

kelas masyrakatnya, yang kondisi memiliki perbedaan 

satu sama lain. Hubungan individu kepada keluarga 

pada kalangan bangsawan begitu diprioritaskan, 

dihormati, serta dijaga. Walaupun meskipun dengan 

menghunus pedang dan partumpahan darah.28 Apabila 

seorang ingin dipandang dan di puji dimata kaum Arab 

dikarenakan kemulianya dan keberanianya, maka ia 

mesti banyak menjadi bahan pembicaraan wanita 

disana. Apabila seorang wanita menghendakinya, ia 

bisa mengumpulkan kabila dan berdamai, dan Ketika 

mampu untuk memunculkan peperangan juga 

pertempuran diantaranya. Walaupun seperti itu pria, 

                                                             
28 Azmar Hidayat dkk, Peradaban Masyrakat Pra Islam, Jurnal 

Pendidikan Islam. Vol. 2 No. 1, 2021, h. 93-95. 
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masih diangggap pimpinan di keluarganya, tidak bisa 

dibantah dan kata-katnaya harus pula di ikuti. 

Hubungan pria dengan perempuan melalui persetujuan 

wali si perempuan. Seorang perempuan belum 

mempunyai hak memilih pilihan hatinya sendiri 

g) Kondisi Ekonomi 

Kondisi perekonomian ikut kepada kondisi 

sosialnya, bisa dilihat melalui kondisi kaum Arab. 

Berdagang adalah cara yang sangat dominan 

pemenuhan kebutuhan hidup, jalur berdagang tidak 

dapat dikuasai dengan muda terkecuali apabila 

memiliki kesanggupan dalam pemegangan kendali 

perdamaian dan keamanya.  

Selain itu kondisi keamananya tidak terdapat di 

jazirah Arab terkecuali Ketika bulan yang suci, ketika 

ibu pasar Arab dibuka misalnya, Dzil Majaz, dan 

Ukazzh mengenai kerajinan dan perindustrian. Arab 

adalah yang sangat mengenalnya perindustrian atau 

kerajinan. Mereka adalah bangsa yang paling 
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mengenalnya kebanyakan hasil kerajinan yang ada di 

Arab seperti jahit-menjahit, menyamak kulit, dan 

lainya berasal dari rakyat Yaman, Hirah dan pinggiran 

Syam. Sekalipun begitu, ditengah jazirah ada pertanian 

dan pengembala hewan ternak sedangakan wanita 

menangani pemintalan. Tetapi kekayaan yang dimiliki 

bisa mengundang pecahnya peperangan, kemiskinan, 

kelaparan, dan orang-orang yang telanjang merupakan 

pemandangan yang biasa ditengah masyrakat. 

B. Budaya Bangsa Arab 

 Deddy Mulyana memberikan pengertian budaya 

sebagai suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat 

kompleks, abstrak dan luas. Banyak aspek budaya turut 

menentukan prilaku komunikatif. Unsur-unsur sosial 

budaya turut menentukan prilaku komunikatif. Unsur-

unsur susio budaya ini tersebar dan meliputi banyak 

kegiatan sosial manusia.29 

                                                             
29 Khairi Abu Syairi, Pembelajaran Bahasa Dengan Pendekatan 

Budaya, Jurnal Dinamika Ilmu. Vol. 13 No. 2, 2013, h. 175. 
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a. Cadar Menurut Persepsi Budaya 

Intelektual kontemporer asal Pakistan, Abu al-

A’la al-Mawdudi menjelaskan, bahwa banyak sekali 

tuduhan-tuduhan tidak penting terhadap Islam yang 

datang dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab, 

seperti hal nya mereka menuduh hijab dan cadar 

(niqab) berasal dari budaya perempuan-perempuan 

Arab jauh sebelum Islam masuk, tepatnya di masa 

jahiliyah, kemudian berlanjut warisan jahiliyah ini ke 

orang-orang muslim di abad-abad berikutnya, 

khusunya setelah masa Nabi. Mereka sangat pandai 

berusaha menghantam beberapa ajaran Islam, seperti 

mencari sejarah lahirnya cadar atau beberapa tradisi 

masyrakat tertentu. yang dikaitkan ke masalah syari’ah 

agar mengoncang pembahasan yang telah ditetapkan 

ulama sebagai ahlinya.  

Cadar wanita bisa jadi berasal dari tradisi 

masyrakat selain Arab, bisa pula wanita bercadar 

sudah menjadi tradisi masyrakat jahiliyah, baik untuk 
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membedakan wanita merdeka dengan budak sehaya 

atau terdapat maksud lain. Namun fenomena 

perbedaan asal-usul wanita bercadar, tidak penting 

dijadikan perdebatan apalagi sampai mengecam 

agama dan mencaci masyrakat tertentu. Permasalahan 

cadar terlepas dari mana asal-usulnya sudah menjadi 

pembahasan ulama klasik, bahkan dari masa Nabi 

Muhammad SAW. Peraturan ini, tentu tidak 

menafikan asal-usul cadar wanita dari masyrakat non-

Arab dan jauh sebelum masuknya agama Islam. 

Namun asal-usul tersebut tidak menjadi hambatan 

terhadap pembahasan ulama terkait masalah cadar 

wanita Muslimah sejak dahulu. Pembahasan cadar-

baik yang mewajibkan atau yang membolehkan-ialah 

untuk maslahat umum, tidak tertuju hanya kepada 

individu atau kelompok dan keluarga tertentu. Adanya 

pembahasan cadar wanita sebab mengkaji beberapa 

ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW. 

Dengan demikian pembahasan cadar sebagai penutup 
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wajah, menjadi pembahasan Islam sejak turunya al-

Qur’an.30 

b. Sastra (Puisi) Sebagai Kebudayaan Bangsa Arab 

Masyarakat Arabia terkenal dengan kemahiranya 

dalam bidang bahasa dan sastra, terutama syi’ir. Bahasa 

mereka sangat kaya sebanding dengan bahasa bangsa 

Eropa sekarang ini. Keistimewaan bangsa Arabia 

dibidang bahasa dan sastra merupakan konstribusi 

mereka yang cukup penting terhadap perkembangan 

dan penyebaran Islam. Dalam hal ini Philip K. Hitti 

berkemonetar: “Keberhasilan penyebaran Islam 

diantarnyan didukung oleh kekuasaan bahasa Arab, 

khususnya bahasa Arab Al-Qur’an”.  

Kemajuan kebudayaan mereka dalam bidang 

bahasa dan sastra tidak diwarnai dengan semangat 

kebangsaan bangsa Arab, melainkan diwarnai oleh 

semangat kesukuan Arab. Pujangga-pujangga syair 

                                                             
30 Mujahidin, Cadar: Antara Ajaran Agama dan Budaya, Jurnal 

Sejarah Peradaban Islam. Vol. 3 No. 1, 2019, h.15. 
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zaman jahiliyah membanggakan suku, kemenangan 

dalam suatu pertempuran, membesarkan nama-nama 

tokoh dan pahlawan, serta leluhur mereka. mereka juga 

memuja wanita dan orang-orang yang mereka cintai 

dalam syi’ir-syi’ir mereka. Selain bersyair, tradisi lain 

yang dimiliki bangsa Arab adalah berdagang. Untuk 

keperluan perdagangan ini bangsa Arab memiliki 

pasar-pasar dekat Mekkah, seperti Ukaz, Majanna dan 

Dzul Majaz. Di pasar-pasar dagang biasanya juga 

diiringi dengan pasar sastra (suq al-Adab) dimana 

orang Arab berlomba-lomba menunjukkan 

kehebatanya daalam membuat syi’ir. Semua kegiatan 

kepenyairan dilestarikan dalam bentuk hafalan, jarang 

yang melakukan penulisan kecuali bagi syair-syair 

yang memenangkan perlombaan syair di pasar Ukaz 

biasanya ditulis dan digantungkan di dinding ka’bah 

dan dikenal dengan mu’allaqat. Tradisi berdagang 

sudah mandarah daging bagi orang Arab Quraish, dan 

tetap dilestarikan Islam dengan memberi aturan 
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kejujuran dan cara berdagang yang baik. Sedangkan 

pasar dagang zaman jahiliyah didampingingi pasar 

sastra (suq al-Adab), pada masa Nabi mengalami 

perubahan tema dan isi yang cuckup radikal yang 

berbeda dengan masa jahiliyah. 

C. Situs-Situs Bersejarah di Makkah 

 Makkah memiliki sejarah yang sangat Panjang, 

sejak nabi Ibrahim sampai sekarang, dengan adanya 

pusat ibadah kaum muslim di dalamnya semakin dekat, 

serasa kurang lengkap jika melakukan manasik haji ke 

Makkah tanpa mengetahui sejarah Makkah dengan 

mengunjungi beberapa situs yang ada di dalamnya. 

Makkah secara geografis terletak di sebelah barat jazirah 

Arab dan Nejed, kota ini (dimasukkan) dalam wilayah 

Tumamah, sebelah utaranya terdapat kota Madinah al-

Munawwarah sedangkan sebeleh timurnya kota Najed 

dan Riyadh, sebelah selatan, Yaman dari sebelah barat 

kota Jeddah.  
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 Kota ini berada dalam ketinggian kurang lebih 330 

m dari permukaan laut dan jarak antara kota Makkah dan 

Jeddah setelah pembuatan jalan baru sekitar 60 km, 

sedangkan dengan Madinah kalau melewati jalan hijrah 

sekitar 445 km. Makkah terletak diantara dua gunung 

sehingga bangunan yang ada di kota ini kalau dilihat dari 

jauh tidak kelihatan. Dua gunung tersebut adalah: 

Gunung Falaq atau Falah yang terletak disebelah 

Makkah dan memanjang ke Arah Barat. Gunung Quai-

Quan yang tingginya hampir sama dengan gunung 

Hindi, Luk-luk dan Kaddi. 

 Kota Makkah merupakan kota yang sangat strategis 

yang mana selama kurang lebih dari 2500 tahun. 

Sebelum masehi merupakan tempat perhentian kafilah 

dari negeri Yaman dan Syam (Syiria) Palestina dan 

Libanon, di kota ini terdapat tiga jalan yang 

menjadikanya bertambah bermakna dan penting yaitu 

jalan Yaman, jalan Palestina dan jalan Laut Merah. Luas 

kota ini mencapai 4800 hektar lebih, dengan jumlah 
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penduduk 600.000 orang lebih. Suhu udara yang ada di 

Makkah adalah kering dan panas hal ini disebabkan 

gunung-gunung dan tanah yang berbatu telah 

mengelilingi kota ini. Sehingga menghalangi angin yang 

datang dari sebelah utara, dan memantulkan sinar 

matahari yang menambah panasanya suhu udara 

sedangkan udara sangat panas sekali dibulan Juli, 

Agustus dan September, dan hujan turun dibulan Januari 

itupun tidak besar dan tidak sering.31 

a) Masjid al-Jin 

b) Pemakaman Ma’la 

c) Gua Tsur 

d) Gua Hira (Jabal Nur) 

e) Ja’ranah 

f) Masjid al-Haram 

g) Ka’bah 

h) Sumur Zam-zam 

                                                             
31 Halimi Zuhdy, Sejarah Haji dan Manasik, (Malang: Uin-Maliki 

Press, 2015), h. 135-136. 
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i) Hajar Aswad 

j) Maqam Ibrahim 

D. Situs-situs Bersejarah di Madinah 

 Madinah merupakan kota suci kedua setelah 

Makkah Al-Mukarramah. Jarak kota Madinah dengan 

Makkah berkisar 450 kilometer. Madinah juga disebut 

Madinah Al-Munawwarah atau Madinatun Nabi. 

Nama-nama lain Madinah adalah Yastrib, Bait al-Rasul, 

al-Iman, Dar al-Akbar, al-Habibah, Dar al-Hijrah, dan 

al-Haram.32 Madinah (Yastrib) merupakan wilayah 

baru, yang mana pada mulanya penduduknya 

merupakan penduduk beragam atau majemuk. Terdapat 

tiga golongan dalam sejarahnya, pertama, orang-orang 

Amalik, mereka merupakan orang-orang pertama yang 

menghuni Yastrib. Orang-orang ini merupakan 

keturunan dari Amaliq bin Laud bin Shem bin Noah. 

Masuk dalam area Babaylonia dalam gurun Arabi. 

                                                             
32 Imam Jazuli, Buku Pintar Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), h. 35. 
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Kedua, orang-orang Yahudi, mereka imigran dari 

Palestina dan Roma. Hal ini disebabkan adanya 

pembunuhan, pembantain, dan pengusiran terhadap 

orang-orang Yahudi. Adapun orang-orang Yahudi 

pertama di Yastrib adalah Banu Quraizah, Banu An-

Nadhir. Ketiga, Al-Aws dan Al-Khazraj, mereka 

keturunan Qathan dari Yaman yang pindah ke Yastrib 

setelah rusaknya bendungan Ma’arib.33  

a) Masjid Nabawi 

b) Pekuburan Baqi 

c) Masjid Quba 

d) Masjid Qiblatain 

e) Jabal Uhud 

f) Percetakan Al-qur’an 

 

 

 

                                                             
33 Muhammad Burhanuddin, Conflict Maping Piagam Madinah 

(Analisa Latar Belakang Susiokultural Piagam Madinah), Jurnal Al-Ijtimaiyyah. 
Vol. 5 No. 2, 2019, h. 7-8. 
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2. Muthawif 

Muthawif merupakan orang yang memimpin dan 

membimbing thawaf. Pada umumnya setiap kelompok kecil 

memiliki anggota (6-8 jamaah) mempunyai satu muthawif. 

Seorang muthawif lah yang bertugas memberikan arah dan 

memandu ditengah jamaah yang sedang thawaf bahkan juga 

menuntun doa yang dibaca saat sedang thawaf. 34 Muthawif 

jamaah indonesia Kebanyakan adalah mahasiswa Indonesia 

yang menuntuut ilmu pengetahuan di Mekkah, madinah, 

atau Al-Azhar(kairo). 35Berthawaf atau thawaf adalah 

secara bahasa berputar atau mengelilingi sesuatu. 

Sedangkan thawaf dalam ibadah haji dan umrah berarti 

mengelilingi ka’bah. Dan secara istilah, thawaf berarti 

berputar mengelilingi baitul harom (ka’bah). Thawaf adalah 

ibadah yang hanya dilakukan di masjidil haram, 

dikarenakan thawaf dalam islam hanya untuk memutari 

                                                             
34 Sintya Yusvika Putri, Skripsi, “Peran Muthawif Dalam Memberikan 

Bimbingan Manasik Umrah Di PT.BIB Tour and Travel Pekanbaru”, (Riau: 

UIN SUSKA, 2021), h. 11. 

 35 Wawancar dengan Efrial Sutanto, Tanggal 01 Februari 2022 di Bank 
Muamalat Sukaraja, Kabupaten Seluma. 
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ka’bah dan hanya ada disana. Perintah melakukan thawaf 

terdapat dalam QS Al Hajj:29 

 فوُْا باِلْبيَْتِ الْعتَيِْقِ ثمَُّ لْيقَْضُوْا تفَثَهَُمْ وَلْيوُْفوُْا نذُوُْرَهمُْ وَلْيطََّوَّ 

Artinya : Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 

kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah 

mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan 

hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling 

rumah yang tua itu (Baitullah).36 

 

Muthawif memiliki peran sangat penting dalam 

pelaksanaan ibadah ahjai maupun umrah, peran muthawif 

disini tidak hanya sebagai pembimbing perjalanan ibadah 

saja, tetapi menyangkut dengan semua kegiatan yang 

berkaitan dengan ibadah haji dan umrah dari awal 

pelkasnaan ibadah samapai dengan selesai. Dengan adanya 

muthawif akan memberikan kemudahan dalam 

melaksanakan ibadah haji maupun umrah.37 

Awal kemunculan profesi muthawif ini sebagai 

pekerjaan yang menerima ujrah adalah di masa Dinasti 

Mamluk pada tahun 1250 M hingga 1517 M, peristiwa di 

                                                             
36 QS Al-Hajj 29 

 37 Wawancara dengan Efrial Susanto, Tanggal 01 Februari 2022 di 
Bank Muamalat Sukaraja, Kabupaten Seluma 
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baliknya merupakan Sultan Qaitabai berhaji pada tahun 

884 H/1485 M, Hakim Ibrahim bin Dhahirah membimbing 

beliau. Kemudian profesi ini berkembang dari hanya 

pembimbing ibadah menjadi. penyedia pemondokan, 

ketering dan sarana transportasi.38 

Salah satu amanat undang-undang Nomor 13 Tahun 

2008 tentang penyelengaraan ibadah haji merupakan 

memberikan Pelayanan, pembinaan dan perlindungan 

terhadap jamaah haji sehingga jamaah haji dapat 

melaksanakan ibadah haji secara mandiri dengan ketentuan 

agama dan memperoleh haji yang mabrur.  

Pembinaan haji merupakan salah satu tugas utama 

penyelengara ibadah haji yang telah dijabarkan secara 

professional. Sesuai dengan fungsi pembinaan meliputi 

penyediaan sarana, menyiapkan instruktur, pelatih dan 

pembimbing serta penyempurnaan sistem mulai dari tingkat 

                                                             
38 Muhammad Sukardi, “ Muthawif, Pekerjaan yang Buat Orang Bisa 

Pergi ke Tanah 

SuciKapanSajadanDibayari”(https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/19

6/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-
kapan-saja-dan-dibayar) pada tanggal 18 Januari 2022 pukul 14.00. 

https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
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pusat sampai tingkat daerah. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan sumber 

daya manusia yang professional untuk menyelengarakanya 

terutama pembimbing jamaah haji secara langsung terlibat 

dalam penyelengaraan ibadah tersebut. Oleh sebab itu untuk 

menjadi seorang pembimbing jamaah haji haruslah 

memiliki beberapa kompetensi yaitu:39 

1. Telah mengikuti pelatihan bimbingan haji. 

2. Menguasai materi manasik haji, permasalahan dan 

ibadah lainya. 

3. Mampu menerapkan pembelajaran bagiorang dewasa 

(andragogi). 

4. Mampu menerapkan strategi, model, dam, metode 

pembelajaran manasik haji. 

5. Memiliki kemampuan memotivasi peserta. 

Peran pembimbing dalam ibadah haji dan umrah 

adalah orang yang mengasuh, mengarahkan atau menuntun 

                                                             
39 Sahbuki Ritonga, Tata Cara Perekrutan Petugas Pembimbing Ibadah 

Haji di Kementrian Agama Kabupaten LabuhanBatu, Jurnal Pendidikan, 
Agama dan Sains. Vol. V Edisi. 2, 2021, h. 22. 
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serta mengontrol jamaah haji maupun umrah kearah yang 

lebih baik. Undang-undang No 13 tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah haji bertujuan untuk memberikan 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-

baiknya bagi Jemaah Haji. sehingga para jemaah dapat 

melakukan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran islam. 

Sehingga hal ikhwal yang mendukung terwujudnya tujuan 

tersebut maka harus diupayakan semaksimal mungkin oleh 

seorang Muthawif atau Pembimbing dalam menjalankan 

perannya sebagai seorang Pembimbing. Petugas Haji harus 

profesional dalam hal melayani  jemaah, baik dari sisi 

manajerial maupun kemampuan dalam membimbing selama 

ibadah tersebut berlangsung. Pembimbing ibadah haji yang 

preofesional dan selalu ikhlas menjalankan perannya maka 

akan menghasilkan proses dan hasil pembimbingan yang 

bermutu  dalam rangka mewujudkan jemaah haji dan 

umrah yang berkualitas. Kualitas tersebut antara lain 

diindikasikan dengan penguasaan pemahaman tentang 

perhajian, akhlak mulia, 
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ketaqwaan,kesehatan,kecerdasan,kreativitasdankemandiria

n. 

Kementerian Agama adalah sebagai koordinator 

penyelenggaraan ibadah haji dalam menyediakan dan 

mengelola petugas haji melakukan beberapa tahapan, mulai 

dari melakukan evaluasi kinerja petugas tahun sebelumnya, 

melakukan analis kebutuhan pelayanan dan jabatan yang 

akurat, rekrutmen yang ketat, pelatihan dan 

orientasi.Pemberangkatan, penempatan serta penilaian 

kinerja petugas, guna menghasilkan petugas yang 

berkompeten, loyal, meiliki komitmen dan berakhlakul 

karimah dalam melayanai jemaah haji maupun umrah. 

Karena secara prinsip keberhasilan penyelenggaraan ibadah 

haji Indonesia bertumpu pada profesionalisme petugas haji. 

Secara umum Pelaksana Bimbingan Ibadah dan Konsultasi 

Ibadah PPIH Aab Saudi adalah melakukan proses 

konsultasi, visitasi dan edukasi yang meliputi 

perencanaan,penyiapan, pelaksanaan, pengembangan, 

evaluasi dan pelaporan kegiatan bimbingan bagi jemaah 
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haji. Indonesia selama di Arab Saudi. Sedangkan Tim 

Pembimbing  Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) adalah 

sebagai petugas yang menyertai jemaah haji untuk 

melakukan pembimbingan ibadah haji. Mulai dari 

Embarkasi tempat keberangkatan jemaah haji, dalam 

perjalanan  selama di Arab Saudi dan sampai 

kepulangan ke Tanah Air. Sementara itu Petugas Haji 

Daerah (PHD) sebagai Pembimbing Ibadah Haji membantu 

TPIHI dalam melaksanakan Bimbingan Ibadah Haji mulai 

 keberangkatan dari daerah di Arab Saudi sampai 

kepulangan di Tanah Air.40 

Dalam penjelasan UU No 8 tahun 2019 tentang 

 Penyelenggaraan Haji dan Umrah dikatakan bahwa Ibadah 

Haji  merupakan rukun Islam kelima yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap  orang Islam yang mampu 

baik secara fisik, mental, sosial, spiritual  maupun 

finansial dan sekali dalam seumur hidup. Pelaksanaan 

                                                             
40Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah, (Yogyakarta: 

Semesta Aksara, 2020), h. 163. 
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Ibadah  Haji merupakan rangkaian ibadah keagamaan yang 

telah dijamin  dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun  1945. Oleh karena itu, 

negara bertanggung jawab atas  penyelenggaraan 

Ibadah Haji sebagaimana diamanatkan dalam Pasal  29 

ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun  1945.  

Landasan hukum Muthawif atau seorang pembimbing 

Ibadah  Haji dan Ibadah Umrah termasuk dalam Undang-

Undang No 8 Tahun  2019 tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji dan Umrah, pada BAB I  Ketentuan Umum 

Pasal 1 Ayat 9 yang berbunyi Petugas  Penyelenggaraan 

Ibadah Haji yang selanjutnya disingkat PPIH adalah 

 petugas yang diangkat dan/atau ditetapkan oleh Menteri 

yang bertugas  melakukan pembinaan, pelayanan dan 

perlindungan, serta  pengendalian dan pengoordinasian 

pelaksanaan operasioanl Ibadah  Haji di dalam negeri 



60 
 

dan/atau di Arab Saudi.41 Kelompok Bimbingan 

 Ibadah Haji dan Umrah (KBIH) diatur dalam Undang-

Undang Nomor  8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan 

Haji dan Umrah; Peraturan  Menteri Agama (PMA) 

No.13 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan  Haji Reguler; 

Keputusan Direktur Jenderal Nomor 59 tentang 

 Pedoman Operasional Kelompok Bimbingan. Undang-

Undang No 8  Tahun 2019, BAB V Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji dan Umrah  dari pasal 52-56, 

menyatakan: KBIHU wajib memiliki izin 

 penyelenggaraan bimbingan dan pendampingan Ibadah 

Haji dari  Menteri.42 Ketentuan lebih lanjut mengenai 

persyaratan izin KBIHU,  standarisasi bimbingan, 

evaluasi dan akreditasi KBIHU diatur dengan  Peraturan 

Menteri. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji KBIHU berhak 

 mendapatkan kuota pembimbing dari Menteri. Untuk 

                                                             
41 Peraturan Menteri Agama Nomor 8 tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, pasal 1. 
42 Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah (Yogyakarta: 

Semesta Aksara, 2020), h. 414. 
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mendapatkan  kuota pembimbing dari pihak Menteri, 

maka KBIHU harus memenuhi  persyaratan yaitu: 

memiliki pembimbing yang telah lulus seleksi, 

 memenuhi standar pembimbing dan harus memperoleh 

Jemaah Haji  palig sedikit 135 (seratus tiga puluh lima) 

orang untuk 1 (satu) orang  pembimbing. Jika KBIHU 

tersebut tidak memperoleh Jemaah yang  telah 

ditentukan maka KBIHU tersebut dapat bergabung dengan 

 KBIHU lain untuk mendapatkan kuota 1(satu) 

pembimbing. KBIHU  juga harus bertanggung jawab atas 

biaya bimbingan dan  pendampingan untuk pembimbing. 

PMA No 13 Tahun 2018 pasal 19- 25, mengatur 

Kelompok Bimbingan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Kelompok bimbingan harus memenuhi persyaratan:  

a. Berbadan hukum yayasan atau perkumpulan 

b. Memiliki tenaga yang mempunyai kompetensi di 

bidang perjalanan haji, kesehatan dan manasik haji 

yang dibuktikan dengan sertifikat pembimbing 

manasik 
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c. Mempunyai susunan penerus yang tidak dijabat oleh 

pegawai negeri sipil Kementerian Agama yang masih 

aktif 

d. Memperoleh rekomendasi dari Kepala Kantor Wilayah 

2. Kelompok bimbingan harus mendapat izin dari direktur 

Jenderal. Izin dimaksud ditetapkan dengan Keputusan 

Direktur Jenderal 

3. Kelompok bimbingan wajib: 

a. Menaati peraturan perundang-undangan yang berkenan 

dengan Penyelenggaraan Ibadah Haji 

b. Melaporkan pelaksanaan kegiatan bimbingan secara 

berkala kepada Direktur Jenderal dengan tembusan 

Kepala Kantor Wilayah 

4. Bimbingan Ibadah Haji yang dilakukan oleh kelompok 

bimbingan harus berpedoman pada buku bimbingan 

manasik dan perjalanan haji yang ditetapkan oleh Direktur 

Jenderal 

5. Setiap kelompok bimbingan wajib diakreditasi oleh Kepala 

Kantor Wilayah, setiap 3 (tiga) tahun.  
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6. Kelompok bimbingan dan/atau perseorangan yang tidak 

memenuhi ketentuan dikenakan sanksi berupa peringtan 

tertulis, pembekuan izin, pencabutan izin dan/atau 

pencabtuan sertifikat pembimbing manasik sesuai 

pelanggaran yang dilakukan 

7. Sanksi dimaksud ditetapkan dengan Keputusan Direktur 

Jenderal. Ketentuan lebih lanjut mengenai bimbingan 

Ibadah Haji dan Kelompok Bimbingan ditetapkan dengan 

Keputusan Direktur Jenderal.43 

Ketentuan di atas secara teknis dijelaskan dalam 

Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan haji dan umrah 

Nomor 59 Tahun 2019 tentang Pedoman Operasional 

Kelompok Bimbingan.  

                                                             
43 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 2018 tentang Kelompok 

Bimbingan, pasal 19-25. 
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BAB III 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Pendirian PT Patuna Tour and Travel 

PT. Patuna Mekar Jaya atau lebih dikenal dengan nama 

PT. Patuna Tour & Travel adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa ticketing, tour, pengurusan 

dokumen perjalanan (paspor dan visa) serta pelayanan haji dan 

umrah atau dikenal dengan PPIH (penyelenggara perjalanan 

ibadah haji) khusus. perusahaan ini didirikan sejak tahun 1972 

dengan nama pan travel yang merupakan bagian dari usaha PT. 

panatraco. karena waktu itu belum ada pelayanan haji plus, atas 

usaha direktur pan travel yaitu bapak amirsyah thabrani 

membuat keputusan untuk mengembangkan usahanya dengan 

memberikan pelayanan kepada jemaah haji regular (jemaah 

haji pemerintah) yang ingin kembali ke tanah air lebih cepat.44 

                                                             
 44 PATUNA “Tentang PATUNA” 

(https://www.patunatravel.co.id/page-about-us.html Diakses pada 26 

Februari 2022, 12:43) 

 

https://www.patunatravel.co.id/page-about-us.html
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Dalam perjalanannya terjadi perubahan setelah 

bergabungnya 2 (dua) perusahaan travel untuk memperkuat 

usaha dibidang jasa tersebut. kedua perusahaan tersebut adalah 

tunas travel dan natrabu travel. setelah bergabungnya ketiga 

perusahaan travel ini, maka disepakati pembentukan / 

pemberian nama baru untuk lebih memudahkan pemasarannya. 

nama yang disepakati adalah pa (pantravel) tu (tunas travel) 

dan na (natrabu travel) sehingga terbentuklah nama patuna 

dengan koordinator dari pan travel yaitu bapak amirsyah 

thabrani. bisnis jasa haji ini berjalan dari tahun ke tahun dengan 

baik.pelayanan haji yang dilakukan oleh patuna berjalan 

dengan lancar dan dianggap sangat membantu jemaah haji, 

maka atas dasar tersebut tahun 1984 pemerintah melalui 

departemen agama membuat kebijakan baru yaitu pemberian 

pelayanan khusus (haji plus) kepada jemaah haji yang ingin 

menunaikan ibadah haji ke tanah suci yang dikelola oleh 

swasta dan semua travel agent diperbolehkan membuat 

pelayanan haji plus tersebut.  
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Karena kebijakan ini berlaku untuk semua travel agent 

maka masing-masing pemilik dari perusahaan yang tergabung 

dalam patuna berinisiatif untuk membuat pelayanan sendiri-

sendiri oleh masing-masing perusahaan, sehingga akhirnya 

patuna dibubarkan. Salah seorang pemilik patuna yaitu bapak 

amirsyah thabrani berencana membuat travel baru dengan 

nama baru, hal ini disampaikan kepada departemen agama, 

tetapi beberapa orang pejabat di depag menyarankan agar nama 

travel itu tetap patuna karena saat itu perusahaan ini sudah 

dikenal oleh masyarakat. hal ini disetujui oleh bapak amirsyah 

thabrani dan akhirnya di resmikanlah sebuah pt baru sebagai 

pemekaran dari tiga travel terdahulu dengan nama : pt patuna 

mekar jaya yang bergerak dalam pelayanan umrah dan haji plus 

(sekarang menjadi pelayanan umrah dan haji khusus). 

B. Profil PT Patuna Tour and Travel Kantor Cabang 

Bengkulu 

PT. PATUNA Mekar Jaya Kantor Cabang Bengkulu, 

yang beralamatkan di jalan Asahan No. 5, Padang Harapan, 



67 
 

Kec. Gading Cempaka, Kota Bengkulu 38225, Telp. (0736) 

21049.45 web: https://www.patunatravel.co.id/ 

C. Struktur Organisasi PT Patuna Tour and Travel Kantor 

Cabang Bengkulu 

Susunan Organisasi PT.Patuna Mekar Jaya Tour & 

Travel Cabang Bengkulu : 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

                                                             
45PATUNA“KantorPerwakilan”(https://www.patunatravel.co.id/kanto
r-perwakilan.html Diakses pada 07 Juni 2022, 19.00) 

Direktur Pusat 

Drs.H.Syam Resfeadi 

Pimpinan Cabang 

Bengkulu 

Diana Dewi 

Divisi Keuangan 

Oktifa 

Divisi Admistrasi 

dan Dokumen 

Fatma 

Divisi Adminstrasi 

Rizka Putri 

https://www.patunatravel.co.id/
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Keterangan : 

a. Direktur pusat : Drs. H. Syam Resfiadi  

b. Pimpinan : Diana Dewi  

c. Divisi keuangan : Oktiva hirmaningsih  

d. Divisi Administrasi dan dokumen : Fatma wati  

e. Divisi Administarsi : Rizka putri 

Secara terperinci tugas-tugas atau fungsi-fungsi dar 

struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Direktur  

Berfungsi sebagai pengawas dan penasihat di 

perusahaan, serta membantu perusahaan dala pengelolaan 

dan pengawasan terhadap kinerja karyawan.  

b. Manager  

Berfungsi sebagai penanggung jawab untuk seluruh 

bagian pada perusahaan. 

b. Divisi administrasi dan dokumen  

Berfungsi dalam pendaftaran dan mengelolah 

jama‟ah yang ingin Berangkat haji dan umroh mulai dari 
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pemberangkatan sampai pemulangan.melakukan 

perekapan data, mengelola dokumen dan tentunya 

menyimpannya secara terstruktur. Admin kantor juga perlu 

membangun hubungan baik dengan setiap karyawan. 

c. Divisi Keuangan  

Mengurus surat berharga, seperti menandatangi cek, 

menyusun informasi keuangan harian, mingguan, bulanan, 

dan tahunan. Membuat perencanaan keuangan dari mulai 

peminjaman, penerimaan, pengeluaran, dan juga 

pembayaran 

D. Visi dan Misi PT Patuna Tour and Travel  

Dalam menjalankan tugas dan fungsi kesehariannya PT. 

PATUNA Kantor Cabang Bengkulu memberlakukan sistem-

sistem tentang Visi dan Misi, dengan tujuan untuk diketahui, 

dipahami, dan dihayati serta dilaksanakan oleh seluruh 

karyawan di PT. PATUNA  Kantor Cabang Bengkulu.  

a. Visi 
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“Memberikan pelayanan yang maksimal dan 

meghantar perjalanan ke tanah suci kepada jamaah umrah 

dan haji untuk mencapai kemabruran umrah dan hajinya” 

b. Misi  

1) Memberikan solusi dalam pemilihan paket umrah dan 

haji 

2) Menghantar jamaah ke tanah suci dengan ketenangan 

dalam perjalanannya. 

3) Memberikan pelayanan yang baik dengan fasilitas 

terbaik. 

4) Membantu dan meghantar ke tanah suci untuk 

mencapai kesempurnaan ibadah umrah dan haji dengan 

usaha yang maksimal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Muthawif merupakan orang yang memimpin dan 

membimbing thawaf. Pada umumnya setiap kelompok kecil 

memiliki anggota (6-8 jamaah) dan mempunyai satu muthawif. 

Seorang muthawif lah yang mengarahkan dan memandu 

ditengah jamaah yang sedang thawaf .46 Ber-thawaf atau 

thawaf dalam ibadah haji maupun umrah berarti mengelilingi 

ka’bah. Dan secara istilah, thawaf  berarti berputar 

mengelilingi baitul harom (ka’bah). Thawaf  adalah ibadah 

yang hanya dilakukan di masjidil haram, dikarenakan thawaf  

dalam islam hanya untuk memutari ka’bah dan hanya ada 

disana. 

 Muthawif terdapat perbedaan antara muthawif yang terikat 

dengan yang tidak terikat , maksud dari muthawif  yang terikat 

                                                             
46 Sintya Yusvika Putri, Skripsi, “Peran Muthawif Dalam Memberikan 

Bimbingan Manasik Umrah Di PT.BIB Tour and Travel Pekanbaru”, (Riau: 

UIN SUSKA, 2021), h. 11. 
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adalah seorang muthawif tersebut sudah tanda tangan surat 

perjanjian atau kontrak atas nama Travel atau Lembaga 

tersebut, hal ini membuat Muthawif tersebut tidak bisa 

menerima tawaran jasa dari Travel atau Lembaga lain tanpa 

persetujuan dari Travel atau Lembaga yang sudah terikat 

dengannya. Begitupun sebaliknya untuk Muthawif yang tidak 

terikat dia bisa menerima semua tawaran jasa dari Travel atau 

Lembaga manapun”.47 

 Profesi muthawif  adalah salah satu profesi yang 

menjanjikan keberkahan baik di dunia maupun di akhirat. 

Mengingat upah dari seorang muthawif  ini sangat 

menggiurkan menjadikan profesi ini tidak sedikit banyak dari 

pemuda yang berkeinginan menjadi seorang muthawif dan bisa 

berangkat ke tanah suci secara gratis sudah menjadi dambaan 

banyak umat muslim di dunia. Tetapi untuk menjadi seorang 

muthawif  tidaklah mudah diantaranya harus mempunyai skill 

diantaranya harus menguasai bahasa asing yaitu bahasa Arab 

                                                             
 47 Wawancara dengan H. Efrial Susanto, Tanggal 01 Februari 2022 di 

Bank Muamalat Sukaraja, Kabupaten Seluma. 
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dan Inggris serta mengusai mengenai tata cara ibadah haji dan 

umrah dari awal pelaksanaan hingga selesai.48 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT Patuna Tour and Travel 

Kota Bengkulu, dan kepada calon jamaah di Kabupaten 

Seluma . Penelitian di PT Patuna Tour and Travel melibatkan 

salah satu pegawai yang berpengalaman di PT Patuna. Tour 

and Travel.  Hasil dari penelitian menggunakan metode 

wawancara menghasilkan berbagai jawaban dari beberapa 

pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informan tempat 

penelitian. 

1. Skill yang harus dimiliki oleh seorang Muthawif bagi PT 

Patuna 

Skill merupakan suatu keahlian yang digunakan 

untuk menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki ke 

dalam praktik atau tindakan, sehingga menghasilkan suatu 

tugas yang diinginkan tercapai dengan hasil yang 

memuaskan karena dilakukan secara efektif dan efisien. 

                                                             
 48 Wawancara dengan Efrial Susanto, Tanggal 01 Februari 2022 di 
Bank Muamalat Sukaraja, Kabupaten Seluma. 
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Muthawif adalah seorang yang membimbing jamaah 

ibadah haji maupun umrah yang memang sudah disiapakn 

oleh biro travel perjalanan ibadah haji dan umrah untuk 

membantu prosesi ibadah mereka. 

Dari PT Patuna Tour and Travel Kantor Cabang Kota 

Bengkulu sudah menyediakan muthawif yang kompeten 

yang sudah memenuhi semua syarat dari PT Patuna. Setiap 

bidang pekerjaan tentunya mempunyai tugas yang berbeda 

begitu juga di PT Patuna Tour and Travel, seseorang yang 

diamanahkan untuk menjadi bagian staf adminstrasi harus 

mempunyai atau menguasai skill dalam bidang dasar 

microsoft word, microsoft excel dan microsoft power 

point. Untuk menjadi seorang Muthawif berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu karyawan yang bertugas di 

PT Patuna Tour and Travel mengatakan skill yang harus 

dimiliki seorang Muthawif adalah: 

1. Menguasai tata cara pelaksaan ibadah haji maupun 

umrah 

2. Menguasai silsilah Nabi-nabi 



75 
 

3. Menguasai sejarah-sejarah yang ada di Mekkah dan 

Madinah 

4. Paham akan adat-istiadat di Arab 

5. Mampu berbahasa Arab dan Inggris 

6. Dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik 

7. Jujur  

Adapun syarat dari PT Patuna untuk seorang 

muthawif yaitu: 

1. Berdomisili Arab atau yang sedang menempuh 

pendidikan di Mekkah, Madinah dan Al-

Azhar(kairo)49 

2. Peran Penting Seorang muthawif bagi PT Patuna 

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang 

pimpinan yang terutama. Sedangkan peran pembimbing 

dalam ibadah haji dan umrah adalah: 

a) Mengasuh 

                                                             
49 Wawancara dengan Rezka, tanggal 01 Februari 2022 di PT Patuna Kota 

Bengkulu 
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b) Mengarahkan atau menuntun  

c) Serta mengontrol jamaah haji maupun umrah kearah 

yang lebih baik  

PT Patuna Tour and Travel adalah salah satu Travel 

perjalanan ibadah haji dan umrah yang ada di Kota 

Bengkulu. Setiap travel pasti mempunyai seorang 

Muthawif baik yang terikat maupun yang tidak terikat 

dengan pihak travel tersebut. PT Patuna mengatakan bahwa 

seorang Muthawif sangat berperan penting bagi PT Patuna 

Tour and Travel karena seorang Tour Leader yang 

menemani keberangkatan jamaah yang sudah disiapkan 

dari Indonesia terkadang kurang memahami tentang 

sejarah Arab, silsilah, masjid Nabawi dan masjidil haram 

lainnya. Maka inilah pentingnya peran seorang Muthawif 

yang sudah PT Patuna siapkan yang berdomisili di Arab 

atau yang sedang menempuh pendidikan di Mekkah, 

Madinah atapun Al-Azhar(kairo). 
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3. Kriteria Seorang Muthawif yang Dibutuhkan Oleh Calon 

Jamaah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kriteria 

merupakan ukuran yang menjadi dasar penilaian atau 

penetapan sesuatu. Sedangkan menurut Malczewski 

kriteria adalah standar penentuan atau aturan-aturan dasar 

yang mana alternatif keputusan-keputusan diurutkan 

menurut keinginan kriteria itu sendiri atau dengan kata lain 

kriteria adalah suatu istilah umum yang meliputi konsep-

konsep dari atribut dan sasaran. Calon jamaah haji maupun 

umrah tentunya mengharapkan perjalanan ibadahnya 

sesuai dengan apa yang diharapkan, menjadi haji yang 

mabrur, menjalankan ibadah sesuai dengan syariat yang 

ada dan pulang tanpa ada rasa kekecewaan. Setiap 

perjalanan selama di Tanah Suci tak lepas dari bimbingan 

dan arah dari seorang petugas yaitu Muthawif. Salah satu 

CJH calon jamaah haji yang ada di Desa Riak Siabun 1, 

Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma, Provinsi 
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Bengkulu mengatakan kriteria seorang Muthawif yang 

diinginkan adalah muthawif yang: 

1. Mempunyai etika dan moral yang baik 

2. Tutur sapa dan sopan santun yang baik 

3. Humoris 

4. Jujur  

5. Mampu mendampingi jamaah dengan baik50 

 

                                                             
50 Wawancara dengan Nuryati, Tanggal 01 Februari 2022 di Desa Riak Siabun 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kajian dan tinjauan yang ada dapat ditarik 

kesimpulan bahwa diera banyaknya jamaah yang 

melaksanakan ibadah haji maupun umrah menjadi tantangan 

tersendiri untuk travel-travel yang ada di Indonesia untuk 

meminimalisir terjadinya prosesi ibadah yang tidak 

msempurna. Maka dari itu setiap travel menyediakan petugas 

ibadah haji dan umrah dengan istilah muthawif atau yang lebih 

dikenal dengan pemandu atau pembimbing ibadah haji maupun 

umrah. Muthawif ini tentunya yang mempunyai skill berbahasa 

Arab dan Inggris serta menguasai rangkaian prosesi 

pelaksanaan ibadah haji maupun umrah diera semakin 

maraknya jamaah melaksanakan haji dan umrah setiap 

tahunnya.  Peran seorang muthawif sangatlah penting untuk 

membantu travel dalam melaksanakan tugasnya serta 

memabantu para jamaah dalam pelakasanaan ibadah haji atau 
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umrah. Untuk itu seorang muthawif harus memenuhi standar 

sesuai dengan ketentuan yang ada, selain menguasai tata cara 

pelaksanaan ibadah haji dan umrah muthawif juga diharuskan 

mempunyai wawasan yang luas menegenai sejarah Arab, 

sejarah masjid nabawiyah, dan masjidil haram lainnya dan 

mampu berbahasa Arab dan Inggris. 

Menjadi seorang muthawif selain mempunyai skill dalam 

bahasa dan mampu menguasai tata cara pelaksanaan ibadah, 

seorang muthawif juga harus mempunyai etika dan moral yang 

baik, tutur sapa dan sopan santun yang baik serta humoris. 

Karena mengingat banyaknya jamaah dan dari berbagai 

macam daerah yang harus dihadapi, maka seorang muthawif 

harus bisa menjaga etika juga mampu mencairkan suasana 

karena halnya ibadah yang satu ini cukup melelahkan dan juga 

ibadah yang cukup menguras tenaga. Jadi, jika seorang 

muthawif  nya bisa bersikap humoris maka muthawif ini bisa 

dikatakan muthawif yang termasuk kedalam kriteria para 

jamaah. 
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B. Saran 

1. Bagi Lembaga 

Pekerjaan menjadi seorang Muthawif adalah 

pekerjaan yang mulia, dan menguras tenaga juga emosi 

menghadapi berbagai macam karakter jamaah. Pelayanan 

yang diberikan PT Patuna kepada jamaah melalui seorang 

Muthawif harus lebih diperhatikan kembali karena tugas 

utama dari seorang muthawif ialah membimbing proses 

rangkaian ibadah haji dan umrah, agar pelayanan yang 

diberikan oleh seorang muthawif lebih maksimal lagi. 

2. Bagi Peneliti 

Penulis sangat menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Jika dalam skripsi 

ini ada kutipan, pendapat yang terlewatkan mohon 

dimaafkan, karena itu semua bukan disebabkan oleh suatu 

kesengajaan namun kekhilafan penulis sebagai manusia 

biasa. Oleh karena itu, penulis dengan senang hati 

menerima masukan, saran, dan kritik yang membangun 

guna kesempurnaan kedepannya.  
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